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 This study aims to determine whether the application of the Explicit, Confront, Identification, 
Resolve, and Reinforce (ECIRR) learning approach in physics instruction has a significant 
effect on the misconceptions of 11th-grade high school students regarding the topic of fluid 
dynamics, and to identify the relationship between misconceptions and motivation in relation 
to the ECIRR learning approach. The study employed a quasi-experimental design with a 
pretest-posttest control group. The study population consisted of all 11th-grade MIPA 
students—comprising four classes—at a private high school in North Sumatra, Indonesia. 
The sample was selected using simple random sampling and consisted of two classes: the 
experimental class (11th-grade MIPA I), which used the ECIRR model, and the control class 
(11th-grade MIPA II), which used conventional instruction, each with 20 students. The 
instruments used were a multiple-choice misconception test consisting of 20 items and a 
learning motivation questionnaire consisting of 20 statements. Data analysis utilized 
multivariate analysis of variance (MANOVA), correlation, and N-gain percentages. Based 
on the results of the data analysis, it was found that the ECIRR model had a significant effect 
on reducing misconceptions; there was a relationship between misconceptions and ECIRR-
based learning; and there was a relationship between students’ learning motivation and 
ECIRR-based learning. Furthermore, there was a reduction in the percentage of 
misconceptions and an increase in the motivation of 11th-grade students with the 
implementation of ECIRR-based learning on the topic of dynamic fluids.  

 

 

 

 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran Eclicit, 
Confront, Identification, Resolve and Reinforce (ECIRR) dalam pembelajaran fisika 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap miskonsepsi siswa SMA kelas XI 
pada materi fluida dinamis dan  mengetahui hubungan antara miskonsepsi dan 
motivasi dengan pembelajaran ECIRR. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan pretest- posttest control group design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA yang terdiri dari empat kelas salah satu SMA 
swasta di Sumatera Utara, Indonesia. Sampel penelitian diambil dengan teknik 
simple random sampling yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen XI MIPA 
I dengan menggunakan model ECIRR dan kelas kontrol XI MIPA 2 dengan 
pembelajaran konvensional yang masing-masing berjumlah 20 siswa. Instrumen 
yang digunakan adalah tes miskonsepsi berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 item 
dan angket motivasi belajar sebanyak 20 pernyataan. Analisis data menggunakan 
varians multivariat (manova), korelasi, dan persentase N-gain. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model ECIRR 
terhadap pengurangan miskonsepsi, terdapat hubungan antara miskonsepsi dengan 
pembelajaran ECIRR, dan terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran ECIRR, serta terjadi persentase pengurangan miskonsepsi dan 
peningkatan motivasi siswa kelas XI dengan penerapan pembelajaran ECIRR pada 

materi fluida dinamis.  
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PENDAHULUAN 
Miskonsepsi merupakan 

kesalahpahaman konsep mengenai pemahaman 
dan penafsiran konsep yang tidak sesuai dengan 
fakta ilmiah (Diani et al., 2020; Munastiwi et al., 
2022). Miskonsepsi berasal dari pemahaman 
konsep yang tidak akurat, kebingungan antar 
konsep-konsep yang berbeda, klasifikasi yang 
salah dari contoh-contoh konsep, dan 
kesalahpahaman dalam memahami sebuah 
konsep yang disajikan dalam buku teks, konteks, 
media belajar maupun model yang digunakan 
guru untuk belajar (Wahyuni et al., 2019; Patil & 
Khandagale, 2019; Soyibo., 2008). Penyebab 
miskonsepsi yang berasal dari dalam diri siswa 
yaitu prakonsepsi awal, kemampuan tahap 
perkembangan, motivasi belajar, minat, dan cara 
berpikir (Luxford & Bretz, 2014; Kwen., 
2008).Miskonsepsi dapat menghambat proses 
dalam memahami konsep, termasuk dalam 
konsep fisika (Soeharto et al., 2019).  Miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa dalam mata pelajaran 
fisika seharusnya dengan segera mendapatkan 
perbaikan karena dapat menghambat siswa 
dalam memahami konsep-konsep ilmiah. 
Apabila konsepsi awal siswa sudah diketahui, 
dapat mempermudah dalam proses 
pembelajaran selanjutnya dan mereduksi 
miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi pada 
siswa.  
 Berdasarkan hasil tes yang diberikan 
kepada siswa yang berjumlah 127 dari beberapa 
sekolah SMA di Medan sekitar ditemukan 
miskonsepsi fisika dengan persentase 61% 
dengan kategori tinggi. Berdasarkan studi 
lapangan dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada guru, tingginya miskonsepsi 
siswa dikarenakan siswa terbiasa menghafal 
dibandingkan dengan memahami konsep, siswa 
terbiasa disajikan soal yang menekankan rumus 
daripada menekankan konsep-konsep fisika. 
Guru juga cenderung tidak memperhatikan 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Pada 
materi fluida, miskonsepsi yang ditemukan 
diantaranya siswa menganggap kecepatan fluida 
pada luas penampang besar, akan diperoleh 
kecepatan yang lebih tinggi, tekanan hidrostatis 
bergantung pada bejana, nilai debit tidak sama 
untuk tiap titik pada pipa mendatar yang 
memiliki luas penampang yang berbeda-beda 
serta tekanan dan kelajuan di bawah sayap 

pesawat terbang harus besar agar dapat 
mengangkat pesawat keatas. Hal ini terjadi 
karena guru masih menerapkan pembelajaran 
tradisonal yang dominan menggunakan metode 
ceramah dan latihan soal. Miskonsepsi siswa 
juga tinggi karena motivasi belajar siswa juga 
masih rendah. 

Motivasi belajar merupakan daya 
penggerak dari dalam diri siswa untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan belajar (Agustina et al., 2019; 
Mursyidah et al., 2021; Ndoa & Jumadi, 2022). 
Menurut Sukmawati et al., (2022) ada tiga fungsi 
motivasi belajar yaitu: 1) motivasi dapat 
mendorong munculnya tingkah laku atau 
perbuatan dalam belajar; 2) mengarahkan 
perbuatan untuk mencapai tujuan belajar; dan 3) 
menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar 
kecilnya motivasi seseorang akan 
mempengaruhi cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. Ada tujuh kategori untuk 
menentukan persentase motivasi siswa yaitu: 1) 
sikap dan perilaku siswa selama di kelas; 2) 
keterlibatan dalam menyelesaikan berbagai 
tugas; 3) aktif bertanya pada guru; 4) 
mengerjakan tugas tepat waktu; 5) memiliki rasa 
ingin tahu; 6) memiliki nilai bagus; dan 7) 
kehadiran di dalam kelas (Căprioară* & Frunză, 
2019).  

Motivasi belajar siswa masih rendah 
(Harandi, 2015). Motivasi rendah didukung dari 
hasil angket yang diberikan kepada siswa 
beberapa SMA di Medan sekitarnya, Indonesia 
diperoleh 25% dengan motivasi belajar tinggi, 
30% motivasi belajar sedang dan 45% motivasi 
belajar rendah. Berdasarkan hasil observasi lebih 
lanjut, penyebab motivasi belajar rendah karena 
proses pembelajaran masih bersifat monoton, 
dominan menggunakan metode ceramah dan 
siswa ditekankan untuk menghapal rumus-
rumus fisika. Hal ini didukung oleh Irwansyah et 
al., (2018) dan Tambunan & Sihite, (2019) yang 
menyatakan bahwa penyebab motivasi belajar 
siswa rendah karena model pembelajaran yang 
diterapkan guru cenderung monoton, siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan 
tidak terlibat aktif dalam mengkonstruksi 
konsep atau persamaan dalam fisika. 
Pembelajaran menjadi membosankan dan 
motivasi belajar siswa menurun.  Motivasi 
penting dalam menentukan seberapa banyak 
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siswa akan belajar dari suatu kegiatan atau 
seberapa menyerap informasi yang disajikan 
kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk 
mempelajari sebuah materi sehingga siswa akan 
menyerap materi tersebut dengan lebih baik 

(Hidajat et al., 2020; Riswanto & Aryani, 2017). 
 Salah satu pembelajaran yang mampu 
menurunkan miskonsepsi dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa adalah model Eclicit, 
Confront, Identify, Resolve and Reinforce (ECIRR). 
ECIRR merupakan model yang menganut 
paham kontruktivisme di mana terjadinya 
konflik kognitif, mengakomodasi pengetahuan 
awal dengan strategi konflik kognitif untuk 
perubahan konseptual (Wenning, 2008). 
Penerapan pembelajaran ECIRR dapat 
menurunkan miskonsepsi karena tahapan-
tahapannya dapat mengungkapkan kesalahan 
konsep yang terjadi pada siswa, menghadirkan 
konflik kognitif dalam pikiran, mengkonstruksi 
konsep-konsep yang dipelajari dan memperbaiki 
konsep yang keliru sehingga mebuat 
pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini 
didukung oleh Prastiwi et al., (2018) dan Zurma 
et al., (2022)  yang menyatakan bahwa penerapan 
pembelajaran ECIRR secara prinsip 
menyadarkan siswa mengalami miskonsepsi 
pada dirinya dan mengganti dengan konsep 
yang bersifat ilmiah. Pembelajaran ini juga dapat 
membangkitkan motivasi  belajar karena siswa 
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 
konsep dan memecahkan masalah  secara 
mandiri serta terampil dalam melakukan diskusi 
selama pembelajaran berlangsug (Suweta, 2022).  
 Pembelajaran ECIRR memiliki lima 
sintaks yaitu 1) Eclicit, pada tahap ini guru 
merangsang siswa untuk menggali pengetahuan 
awal yang dimiliki siswa; 2) Confront, yakni 
guru mengajukan pertanyaan sangkalan untuk 
mempresiksi pengetahuan yang dimiliki siswa; 
3) Identify, guru memberikan pengetahuan awal 
untuk menjelaskan konsepsi awal yang dimiliki 
siswa; 4) Resolve, guru memberikan konsep yang 
benar dengan menunjukkan bukti dari fenomena 
yang teramati; dan 5) Reinforce, guru 
memberikan penguatan dengan cara mereview 
dan memberikan pertanyaan tentang konsep 
yang benar (Warsito, 2020; Wenning, 2008).  
 Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 

1. Mengetahui persentase miskonsepsi 
siswa pada materi fluida dinamis 
sebelum diterapkan pembelajaran ECIRR 

2. Mengetahui apakah penerapan 
pembelajaran ECIRR dalam 
pembelajaran mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap miskonsepsi 
dan motivasi siswa SMA kelas XI pada 
materi fluida dinamis  

3. Mengetahui hubungan antara 
miskonsepsi dan motivasi dengan 
pembelajaran ECIRR 

4. Mengetahui persentase pengurangan 
miskonsepsi dan peningkatan motivasi 
siswa kelas XI dengan penerapan 
pembelajaran ECIRR pada materi fluida 
dinamis.  

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di salah SMA di 
Sumatera Utara pada semester ganjil Tahun 
Ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Kelas XI yang terdiri 
dari empat kelas. Sampel diambil dari populasi 
sebanyak dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dengan penerapan pembelajaran ECIRR dan 
kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Masing-masing kelas sebanyak 20 
siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Jenis 
penelitian yang digunakan quasi eksperimen 
dengan pretest- posttest control group design. 
Alur pretest-postest control group design 
disajikan pada Gambar 1.  

Gambar 1. Desain Pretest-Postest Control Group  
 
 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua, yaitu (a) instrumen three 
tier multiple choice dan (b) angket motivasi 
belajar siswa untuk mengidentifikasi persentase 
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motivasi belajar siswa. Instrumen three tier 
multiple choice untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi pada materi fluida dinamis. Tes 
three-tier multiple choice ini memiliki 3 
tingkatan dalam menganalisis miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa. Tier pertama berisi lima 
pilihan jawaban, tier kedua berisi lima pilihan 
alasan untuk jawaban yang dipilih dan tier ketiga 
berisi dua tingkat keyakinan dalam menjawab 
tier pertama dan tier kedua. Langkah awal 
penelitian dengan diberikan tes miskonsepsi 
dengan instrumen tes berbentuk three tier yang 
berjumlah 10 item pada materi Fluida Dinamis 
pada beberapa sekolah di Medan dan sekitarnya 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Data 
dianalis dengan menggunakan persentase 
miskonsepsi Data ini diperlukan sebagai data 
awal saat melakukan studi lapangan. Persentase 
miskonsepsi dihitung dengan menggunakan 
persamaan.  

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%                         (1) 

Keterangan :  P = nilai persentase miskonsepsi  
  f = frekuensi tiap kelompok  
  n = jumlah siswa  

 
Langkah berikutnya diberikan pretes 

berbentuk three tier yang berjumlah 20 item pada 
materi Fluida Dinamis pada kedua kelas (sampel 
penelitian). Pretes bertujuan untuk mengetahui 
tingkat miskonsepsi pada kemampuan awal 
siswa berdasarkan kategori three tier multiple 
choice. Data dianalis menggunakan uji manova 
dengan syarat data berdistribusi normal dan 
homogen. Selain pretes miskonsepsi, siswa juga 
diberikan angket motivasi yang terdiri dari 20 
pernyataan dengan menggunakan skala likert. 
Kelas eksperimen menerapkan pembelajaran 
ECIRR dan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional sebanyak empat kali 
pertemuan. Pertemuan pertama, siswa diberikan 
pretes miskonsepsi dan angket motivasi belajar 
siswa dan disampaikan materi mengenai fluida 
ideal. Pertemuan kedua menyampaikan materi 
mengenai persamaan kontinuitas, pertemuan 
ketiga materi persamaan Bernoulli dan 
pertemuan keempat materi penerapan 
persamaan Bernoulli. Pada setiap pertemuan 
maka siswa menjalani lima fase dari 
pembelajaran ECIRR yaitu mulai dari tahap 
Elicit, fase ini memeriksa miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa dari pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa. Fase kedua confront dengan 
diciptakannya  konflik kognitif dalam pikiran 
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
sesuai dengan konsep. Fase ketiga identify yaitu 
mulai mengidentifikasi dan menjelaskan 
miskonsepsi yang dialami siswa. Fase keempat 
resolve, siswa mulai dibimbing untuk mereduksi 
miskonsepsi. Fase kelima reinforce dimana siswa 
akan diberikan penguatan dan meyakinkan 
siswa agar mengubah konsep yang keliru. Fase 
ini dilakukan berulang-ulang agar 
mengjhasilkan perubahan ke konsep yang 
ilmiah.  

Setelah pembelajaran pada kedua kelas, 
dilakukan postes berbentuk three tier yang 
berjumlah 20 item yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan pembelajaran 
ECIRR dalam pembelajaran mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap miskonsepsi 
dan motivasi siswa SMA kelas XI pada materi 
fluida dinamis. Selain postes miskonsepsi, siswa 
juga diberikan angket motivasi. Analisis data 
menggunakan persentase miskonsepsi, manova, 
korelasi, dan persentase N-gain. Uji manova 
untuk mengetahui apakah penerapan 
pembelajaran ECIRR dalam pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
miskonsepsi dan motivasi siswa SMA. Alur 
penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
 Tes miskonsepsi diberikan pada saat 
observasi ke tiga sekolah dengan jumlah siswa 
sebanyak 127. Tes diberikan untuk mengetahui 
sekolah yang memiliki tingkat miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa materi Fluida Dinamis. 
Persentase miskonsepsi disajikan pada Gambar 
3.  

Gambar 3. Perentase Miskonsepsi Per Sekolah 
 
Berdasarkan Gambar 3. diperoleh 

sekolah yang berada di medan sekitarnya 
diperoleh sekolah C yang memiliki tingkat 
miskonsepsi paling tinggi yaitu 70%. Maka 
sekolah C menjadi tempat peneltian lanjutan 
untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada 
materi fluida dinamis. Tes miskonsepsi diberikan 
pada saat pretest pada awal pembelajaran dan 
postest pada akhir pembelajaran dengan jumlah 
masing-masing kelas sebanyak 20 siswa. Jumlah 
dan persentase berdasarkan tingkat miskonsepsi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada Gambar 4.  

Gambar 4. Persentase Miskonsepsi Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 4. diperoleh siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada kelas 

eksperimen dengan persentase 70%, setelah 
menerapkan model ECIRR mengalami 
penurunan miskonsepsi dengan persentase 10%. 
Kelas kontrol mengalami miskonsepsi sebanyak 
dengan persentase 50% dan setelah diterapkan 
pembelajaran konvensional mengalami 
penurunan dengan persentase 25%. Persentase 
per item pada saat pretest disajikan pada Gambar 
5.  

 
Gambar 5. Grafik Persentase Miskonsepsi Siswa 
Pada Pretes Berdasarkan Nomor Item 

 
 Berdasarkan Gambar 5. diperoleh 
persentase paling tinggi pada kelas eksperimen 
pada soal nomor 4 dengan persentase 80% dan 
persentase paling tinggi pada kelas kontrol pada 
soal nomor 16  dengan persentase 80%.  
Persentase miskonsepsi per item pada saat 
postest disajikan pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. Grafik Persentase Miskonsepsi Siswa 
Pada Postest Berdasarkan Nomor Soal  

 
Berdasarkan Gambar 6. diperoleh 
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pada soal nomor 9 dengan persentase 80% dan 
persentase paling tinggi pada kelas kontrol pada 
soal nomor 11 dengan persentase 85%. Hasil 
instrumen miskonsepsi persub materi fluida 
dinamis antara kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kategori Miskonsepsi  Berdasarkan Sub 
Materi   

Sub 
Materi 

Persentase (%) 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
Pre
test 

Krit
eria 

Pos
test 

Krit
eria 

Pre
test 

Krit
eria 

Pos
test 

Krit
eria 

Fluida 
Ideal  

62 Tinggi  10 Rendah  57  Sedang  35    Sedang  

Debit  65 Tinggi  13 Rendah  50  Sedang  25   Rendah  
Persa
maan 
kontin
uitas  

60 Sedang  10 Rendah  62   Tinggi  33                   Sedang  

Persa
maan 
Berno
ulli  

56 Sedang  14 Rendah  51    Sedang 39    Sedang  

Penera
pan 
persa
maan 
Berno
ulli 

55 Sedang  45 Sedang  58   Sedang  28   Rendah  

 
 Berdasarkan Tabel 1. pada kelas 
eksperimen diperoleh saat pretest diperoleh 
persentase paling tinggi pada sub materi debit, 
setelah diterapkan model ECIRR maka terjadi 
penurunan miskonsepsi dengan tingkat paling 
rendah pada materi fluida ideal dan persamaan 
kontinuitas. Pretest pada kelas kontrol diperoleh 
tingkat miskonsepsi paling tinggi pada 
persamaan kontinuitas dan setelah penerapan 
pembelajaran konvensional diperoleh 
penurunan miskonsepsi pada tingkat paling 
rendah pada materi debit. Sebelum diterapkan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol siswa diberikan angket motivasi belajar 
sehingga didapatkan persentase motivasi belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Gambar 7.  

Gambar 7. Persentase Level Motivasi Belajar 

 Berdasarkan Gambar 7. diperoleh siswa 
yang mengalami motivasi belajar rendah 
sebelum pembelajaran dimulai pada kelas 
eksperimen dengan persentase 20%, setelah 
menerapkan model ECIRR mengalami 
peningkatan motivasi dengan persentase 45%. 
Kelas kontrol mengalami motivasi rendah 
dengan persentase 15% dan setelah diterapkan 
pembelajaran konvensional mengalami 
peningkatan motivasi dengan persentase 25%. 
Penjelasan motivasi belajar per item pada saat 
sebelum diterapakan pembelajaran disajikan 
pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Grafik Persentase Motivvasi Belajar 
Siswa Sebelum Pembelajaran Berdasarkan 
Nomor Soal 
 

Berdasarkan Gambar 8. diperoleh 
persentase paling tinggi pada kelas eksperimen 
pada tes nomor 17 dengan persentase 80% dan 
persentase paling tinggi pada kelas kontrol pada 
soal nomor 20 dengan persentase 80%. 
Persentase motivasi belajar per item pernyataan 
disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Grafik Persentase Motivasi Belajar 
Siswa Setelah Pembelajaran Berdasarkan Item 
Pernyataan  
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Berdasarkan Gambar 9. diperoleh 
persentase paling tinggi pada kelas eksperimen 
pada tes motivasi nomor 1 dengan persentase 
90% dan persentase paling tinggi pada kelas 
kontrol pada soal nomor 3 dengan persentase 
70%. Tes instrumen miskonsepsi sebanyak 20 
pernyataan dengan tujuh kategori motivasi 
belajar. Hasil analisis motivasi belajar antara 
kelas eksperimen dan kontrol pada Tabel 2.   
 
Tabel 2. Persentase Motivasi Belajar Per 
Indikator  

Kategori Persentase 
kelas 

eksperimen (%) 

Persentase 
Kelas Kontrol 

(%) 

Awal Akhir Awal Akhir 
Attitude and 

behavior of the 

student during 

class 

50 85 48 53 

Involvement, 

engagement and 

persistence in 

solving tasks 

53 83 56 60 

Learning strategies  56 81 55 63 

How to report to 

extra-class 

responsibilities  

58 86 50 56 

Affective-emotional 

behavior  

55 88 53 65 

Evaluation results  52 81 55 65 

Course attendance  51 83 51 62 

 
 Berdasarkan Tabel 2.  kelas eksperimen 
memperoleh siswa yang mengalami motivasi 
rendah pada kategori attitude and behavior of 
the student during clas setelah diterapkan model 
ECIRR maka mengalami peningkatan motivasi 
pada kategori affective-emotional behavior. 
Siswa yang mengalami motivasi rendah pada 
Kelas kontrol kategori attitude and behavior of 
the student during clas setelah diterapkan 
pembelajaran konvensional mengalami 
peningkatan motivasi pada kategori evaluation 
results.  
 Hubungan pengurangan miskonsepsi 
dengan motivasi belajar siswa selama penerapan 
model pembelajaran ECIRR menggunakan uji 
korelasi.  Berdasarkan hasil uji korelasi dengan 
bantuan SPSS diperoleh r (Pearson Correlation) 
sebesar 0,49 pada kategori sedang yang berarti 
terdapat korelasi positif  antara pengurangan 
miskonsepsi dengan motivasi belajar siswa 

dengan kata lain semakin menurun miskonsepsi 
siswa maka semakin meningkat motivasi belajar 
siswa.  
 Normalized-gain (N-gain) digunakan 
untuk melihat efektivitas penerapan model 
ECIRR pada terhadap miskonsepsi dan motivasi 
belajar siswa. Hasil uji N-gain dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji N-gain Penerapan Model 
ECIRR  

Variabel Skor N-gain Kategori 

Miskonsepsi  0.76 tinggi 
Motivasi belajar   0.58 sedang 

 
 Skor N-gain yang diperoleh  0.76 
menunjukkan pada model ECIRR termasuk 
kategori tinggi dan efektif, artinya model ECIRR 
efektif dalam menurunkan miskonsepsi belajar 
pada fluida dinamis. Motivasi belajar 
memperoleh skor 0.58 pada kategori sedang dan 
cukup efektif artinya model ECIRR cukup efektif 
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa 
pada materi fluida dinamis.  
 Sebelum dilakukan uji multivariate 
analysis of varian (manova)  maka data diuji 
normalitas dengan meggunakan uji Kolmorov- 
smirnov (K-S) dan uji homogenitas dengan 
metode Levene statistic diperoleh data 
berdistibusi normal dan homogen. Teknik 
multivariate analysis of varian (manova) dengan uji 
Pillai’s Trace digunakan untuk melihat pengaruh 
model ECIRR terhadap miskonsepsi dan 
motivasi belajar. Hasil manova dengan uji Pillai’s 
Trace dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil manova dengan uji Pillai’s Trace  

Uji F Signifikan Taraf 
signifikan 

Analisis 

Pillai's 
Trace 

34.50 .00 0.05 ada 
pengaruh 

 
 Nilai signifikan menunjukkan .00 < 
0.05 yang artinya ada pengaruh model 
pembelajaran ECIRR terhadap miskonsepsi dan 
motivasi belajar pada materi fluida dinamis.  

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masih mengalami 
miskonsepsi yang tinggi pada saat pretest, 
artinya masih banyak siswa yang mengalami 
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miskonsepsi pada materi fluida dinamis. Hal ini 
terjadi karena siswa mengalami pemahaman 
yang tidak akurat, penggunaan konsep yang 
salah, klasifikasi contoh yang salah, dan bingung 
dengan konsep yang dipahami. Hal ini didukung 
oleh pendapat Hunaidah et al., (2022) yang 
menyatakan bahwa siswa memperoleh 
pengetahuan hanya dari menghafal tanpa 
memahami konsep sehingga cenderung 
bertindak tanpa berpikir dan memunculkan ide 
sendiri. Siswa yang mengalami miskonsepsi rata-
rata menjawab pertanyaan dan alasan jawaban 
yang salah dan yakin terhadap pilihannya. 
Penyebab miskonsepsi siswa ditemukan pada 
reasoning yang kurang lengkap atau salah.  
Penelitian ini pemikiran siswa merupakan 
sumber penyebab yang paling sering muncul. 
Hal ini didukung oleh (Akmali, 2018) penelitian 
yang mengidentifikasi penyebab miskonsepsi 
yang paling tinggi adalah pemikiran siswa itu 
sendiri. Setelah diterapkan model pembelajaran 
ECIRR mengalami penurunan miskonsepsi 
terbanyak dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang menerapkan konvensional. Model ECIRR 
secara prinsip menyadarkan siswa akan 
konssepsi yang dialaminya dan mengganti 
dengan konsep yang ilmiah sehingga 
miskonsepsi dapat dihilangkan (Warsito, 2020). 
Persentase miskonsepsi tertinggi pada saat 
pretest kelas eksperimen di sub materi debit. 
Naskah instrumen three tier multiple choice sub 
materi debit ditunjukkan pada Gambar 5.  

Gambar 5. Naskah Instrumen Debit  
 

Berdasarkan Gambar 5. diperoleh 
miskonsepsi debit bahwa siswa menganggap 
bahwa debit yang besar mengalir pada pipa 
dengan luas penampang yang besar dan 
sebaliknya. Konsep yang sebenarnya debit yang 
mengalir pada di luas penampang pipa yang 
besar maupun kecil adalah sama. Hal ini sejalan 
dengan penelilitian (Suarez & Monteiro, 2020) 
yang membuktikan bahwa banyak siswa yang 
berpikiran debit air dalam bejana berbeda-beda.  
Setelah menerapkan model ECIRR pada saat 
posttest mengalami penurunan miskonsepsi dari 
kriteria tinggi ke sedang. Persentase miskonsepsi 
paling tinggi pada kriteria sedang terjadi pada 
sub materi penerapan persamaan Bernoulli 
mengenai teorema Torricelli. Naskah instrumen 
three tier multiple choice sub materi persamaan 
Bernoulli mengenai teorema Torricelli 
ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Naskah Instrumen Teorema Torricelli  
 
Berdasarkan Gambar 6. diperoleh 

miskonsepsi Teorema Torricelli bahwa siswa 
menganggap semakin dekat jarak lubang dengan 
dasar maka semakin dekat pula jarak pancaran 
air yang keluar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan (Dewi et al., 2019) yang 
mengalami miskonsepsi pada teorema Torricelli. 
Konsep sebenarnya semakin besar perbedaan 
antara ketinggian lubang dari batas ketinggian 
air akan semakin cepat semburan airnya dan 
semakin dekat jarak pancaran air yang keluar. 
Sementara di kelas kontrol persentase 
miskonsepsi tertinggi pada saat pretest yaitu sub 
materi persamaan kontinuitas. Naskah 
instrumen three tier multiple choice sub materi 
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persamaan kontinuitas ditunjukkan pada 
Gambar 7. 

Gambar 7. Naskah Instrumen Persamaan 
Kontinuitas  

 
Berdasarkan Gambar 7. diperoleh 

miskonsepsi persamaan Kontinuitas bahwa 
siswa menganggap semakin besar luas 
penampang maka laju aliran fluida besar dan 
debit yang mengalir sama besar. Konsep 
sebenarnya semakin kecil luas penampang fluida 
maka laju aliran fluida besar dan debit yang 
mengalir sama besar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 
2023) yang membuktikan bahwa siswa 
mengalami miskonsepsi pada sub materi 
persamaan kontinuitas, siswa menganggap 
fluida yang mengalir pada luas penampang pipa 
kecil akan memiliki laju aliran yang besar dan 
debit yang berubah-ubah. Setelah pembelajaran 
konvensional persentase miskonsepsi mencapai 
pada tingkat sedang yaitu materi fluida ideal, 
persamaan kontinuitas dan persamaan Bernoulli. 
Naskah instrumen three tier multiple choice sub 
materi persamaan kontinuitas ditunjukkan pada 
Gambar 8. 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
Gambar 8. Naskah Instrumen Persamaan 
Bernoulli 

Berdasarkan Gambar 8. diperoleh 
miskonsepsi persamaan Bernoulli, siswa 
menganggap tekanan fluida yang mengalir tidak 
dipengaruhi oleh kecepatan aliran fluida. 
Konsep sebenarnya persamaan Bernoulli 
dipengaruhi oleh tekanan, kecepatan dan 
ketinggian pipa. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hunaidah et al., 
2022)bahwa miskonsepsi tertinggi pada 
persamaan Bernoulli karena siswa tidak dapat 
menjelaskan hubungan tekanan dan kecepatan 
dengan luas penampang yang berbeda. 
Kesalahan anggapan ini dipengaruhi karena 
siswa pemahaman konsep dan pemikiran logika 
siswa yang kurang tepat dalam memahami dan 
menganalisis materi fluida dinamis. 

Angket motivasi belajar diberikan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada awal 
dan akhir pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 
motivasi rendah kelas eksperimen lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas kontrol.  Salah satu 
yang menjadi penyebab motivasi belajar siswa 
rendah karena siswa hanya mendengar 
penjelasan yang diberikan oleh guru tanpa 
menginterpretasi makna dari konsep yang 
sedang dipelajari dan tidak adanya upaya dalam 
membanguni pengetahuan secara mandiri. 
Kegiatan pembelajaran juga hanya sebatas 
membahas teori-terori yang sudah ada di dalam 
buku lembar kerja siswa (Suweta, 2022). 
Pembelajaran yang monoton karena pemilihan 
model pembelajaran yang tidak tepat dan tidak 
menarik cenderung membuat siswa malas 
(Abdurrahman et al., 2019; Diani et al., 2020). 
Setelah diterapkan model ECIRR motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen meningkat karena siswa 
terlibat aktif dalam merekonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri dan mampu berdiskusi dengan 
guru. Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas 
kontrol tidak terlalu meningkat motivasi belajar 
karena menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Diani et al., 2020; Pahrudin 
et al., 2020) model ECIRR memotivasi siswa 
untuk aktif berdiskusi, memecahkan masalah 
yang diberikan guru, bekerjasama dalam 
pembelajaran dan secara aktif menciptakan 
pemahaman tentang diri sendiri.  

Hasil Normalized gain (N-gain) model 
ECIRR terhadap miskonsepsi pada kategori 
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tinggi. Artinya model ECIRR efektif dalam 
menurunkan miskonsepsi siswa. Hal ini 
disebabkan model ECIRR terdapat tahap identify 
siswa menyadari miskonsepsi yang ada dalam 
dirinya dengan bantuan guru. Perubahan konsep 
siswa didasarkan pada pemikiran siswa agar 
timbul konsep baru sesuai dengan konsep 
ilmiah. Tahap perubahan konsep yaitu resolve 
dan reinforce. Tahap ini guru memperbaiki 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa mengenai 
debit dengan memaparkan penjelasan konsep 
dan dikuatkan dengan memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari-hari seperti pada aliran 
sungai dan soal-soal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Diani et al., (2020) bahwa model 
ECIRR efektif dalam menurunkan miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa. Hasil N-gain model 
ECIRR terhadap motivasi belajar pada kategori 
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Griantari et al., (2023)model ECIRR efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar.  

Hasil korelasi menunjukkan bahwa r 
(Pearson Correlation) sebesar 0,49 pada kategori 
sedang yang berarti terdapat korelasi positif, hal 
ini menunjukkan terdapat hubungan antara 
variabel miskonsepsi dan motivasi belajar siswa 
selama menerapkan model pembelajaran ECIRR. 
Ketika model pembelajaran ECIRR diterapkan 
pada kelas eksperimen diperoleh bahwa 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa menurun 
dan motivasi belajar siswa meningkat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Fauziah et al., (2021) 
yang menyatakan ketika miskonsepsi menurun 
maka motivasi belajar siswa meningkat.  

Berdasarkan uji manova diperoleh nilai sig 
2 tailed lebih kecil dari taraf siginikansi 0.05. 
Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 
ECIRR terhadap miskonsepsi dan motivasi 
belajar pada materi fluida dinamis. Hal ini 
seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 
Diani, elt al (2020) yang melnyatakan modell 
ElCIRR dapat melreldulksi miskonselpsi yang 
telrjadi pada siswa.  Pada pellaksanaan modell 
pelmbellajaran ElCIRR melmiliki lima fasel yang 
dilakulkan pelnelliti yaitul mullai dari tahap Ellicit, 
fasel ini melmelriksa miskonselpsi siswa mellaluli 
melndeltelksi pelngeltahulan awal siswa. Ulntulk 
melngatasi miskonspelsi hal pelrtama yang 
dilakulkan melmbulat siswa sadar bahwa konselp 
awal yang melrelka miliki be lnar ataul kellirul. Fasel 
keldula Confront dimana gulrul akan melnciptakan 

konflik kognitif dalam pikiran siswa. Dalam 
prosels ini pelrulbahan konse lp yang kellirul melnjadi 
belnar melmelrlulkan prinsip konflik kognitif 
dalam pikiran karelna fakta yang sellama ini 
melrelka pikirkan tidak se lsulai delngan konselp 
yang selbelnarnya. Fasel keltiga Idelntify, gulrul 
melngidelntifikasi dan me lnjellaskan miskonselpsi 
yang dialami olelh siswa. Langkah ini dilakulkan 
agar siswa dapat melngklarifikasikan dan dapat 
melrivisi konselp awal melrelka. Fasel kelelmpat 
Re lsolvel di mana gulrul akan melmbantul siswa 
melreldulksi miskonselpsi yang dialami. Langkah 
ini dilakulkan agar siswa mampul melrulbah 
konselp yang sellama ini salah kel konselp yang 
selbelnarnya, selhingga siswa kelmbali kel konselp 
yang belnar. Fasel kellima Re linforcel, gulrul akan 
melmbelrikan pelngulatan kelpada siswa ulntulk 
melyakinkan siswa dapat melngulbah konselp 
melrelka yang kellirul. Hal ini akan dilakulkan 
belrullang-ullang agar me lnghasilkan pelrulbahan 
konselp dalam diri melrelka. Fasel ini melrulpakan 
fasel paling pelnting dalam prose ls pelmbellajaran 
karelna pada fasel ini melngulrangi miskonselpsi 
pada saat pelmbellajaran (Diani, elt al., 2020).  

Model ECIRR juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Hal ini se ljalan delngan 
pelnellitian yang dilakulkan olelh Pahruldin, elt al 
(2020) yang melnyatakan modell ElCIRR dapat 
melningkatkan motivasi bellajar siswa. Hal ini 
terjadi karena pada fase awal model ECIRR akan  
memulai dengan penyampaian masalah yang 
bersifat kontekstual, yaitu masalah yang aktual 
terjadi di sekitar lingkungannya dan relevan 
terhadap materi yang diharapkan dikuasai oleh 
siswa seperti kelajuan fluida pada pipa dengan 
luas penampang kecil bergerak lebih cepat 
karena memiliki tekanan fluida yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan tekanan pada pipa 
dengan luas penampang fluida yang besar. 
Masalah yang disajikan melrulpakan selbulah 
stimulluls pelmbellajaran. Keltika siswa 
melnghadapi selbulah masalah yang belrkaitan 
delngan kelhidulpan selhari-hari maka akan timbull 
rasa tanggulng jawab u lntulk melnyellelsaikan 
pelrmasalahan telrselbult delngan melnggali 
informasi yang rellelvan selhingga masalah 
telrselbult dapat sellelsai.  
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KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh model ECIRR terhadap miskonsepsi 
dan motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti 
efektif dalam menurunkan miskonsepsi secara 
signifikan dengan kategori sedang yang berarti 
terdapat korelasi positif. Model ECIRR 
membantu dalam menurunkan miskonsepsi 
karena dalam fasenya memfasilitasi guru untuk 
mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa dan membantu siswa dalam memperbaiki 
konsep yang salah ke konsep yang ilmiah. Model 
ECIRR cukup efektif terhadap peningkatan 
motivasi belajar karena siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran namun beberapa siswa belum 
memahami fase-fase pada model pembelajaran 
ECIRR sehingga siswa kesulitan untuk ikut aktif 
dalam penyampaian pengetahuan awal siswa.  
 Keterbatasan penelitian ini yaitu terkait 
pemilihan topik yang digunakan untuk 
penerapan model pembelajaran ECIRR hanya 
materi fluida dinamis yang dimasukkan dalam 
penelitian sehingga hasil yang diperoleh tidak 
dapat digeneralisasikan untuk materi fisika 
lainnya. Peneliti selanjutnya agar dapat 
memberitahu siswa mengenai fase-fase yang ada 
pada model pembelajaran ECIRR agar seluruh 
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.  
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